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ABSTRAK

Ali Arbisani. 2022, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Pemberian Insentif Bagi Wajib Pajak
Orang Pribadi Atas Umkm Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Di Masa Pandemi Covid-
19 Pada Wilayah Kpp Pratama Malang Selatan”

Dosen Pembimbing : Fatmawati Zahro, M.S.A
Kata Kunci  : Insentif Pajak, UMKM, Kepatuhan Wajib Pajak

Penelitian ini berjudul Pengaruh Pemberian Insentif bagi Wajib Pajak Orang Pribadi
Atas Umkm Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Di Masa Pandemi Covid-19 Pada
Wilayah Kpp Pratama Malang Selatan. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
apakah pemberian insentif pajak orang pribadi atas UMKM berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak ditengah pandemic covid-19 pada KPP Pratama Malang Selatan.
Dalam mengatasi melemahnya perekonomian Indonesia, pemerintah menerapkan
berbagai macam cara dimana salah satunya ialah membagikan insentif pajak kepada
wajib pajak orang pribadi atas pelaku UMKM. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh dan menguji mengenai pemberian insentif pajak orang pribadi
atas UMKM terhadap kepatuhan wajib pajak ditengah pandemi covid-19 pada KPP
Pratama Malang Selatan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif
korelasional yang dianalisis dengan regresi linear sederhana menggunakan SPSS
statistic version 25.0. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria merupakan wajib pajak orang pribadi atas UMKM
yang terdaftar di KPP Malang Selatan, memiliki NPWP, dan menerima insentif pajak
dari pemerintah. Responden penelitian berjumlah 97 orang. Kuisioner penelitian
variabel pemberian insentif pajak disusun berdasarkan indikator dari (Latief et al.,
2020) dengan skor reliabilitas .901 sedangkan untuk variabel kepatuhan wajib pajak
disusun berdasarkan indikator dari (Mudiarti & Mulyani, 2020) dengan skor reliabilitas
.928. Hasil penelitian menunjukkan nilai F hitung sebesar 25.341 dan p-value sebesar
.000 (p < .05) artinya, hipotesis diterima dimana semakin tinggi pemberian insentif
pajak maka semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak di masa pandemi covid-19.
Koefisien R square (R?) dilakukan untuk menentukan dan memprediksi seberapa besar
kontribusi pengaruh yang diberikan oleh variabel X terhadap variabel Y. Menurut
(Chin, 1998), nilai R square dikategorikan kuat jika >.67, moderate jika skornya
diantara .33-.67, dan lemah jika skornya diantara .19 - .33. Koefisien R square (R?)
dalam penelitian ini sebesar .201 yang menunjukkan bahwa variabel independen (X)
secara simultan memiliki pengaruh yaitu sebesar 20,1% terhadap kepatuhan wajib
pajak dengan katogori lemah. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 79,9% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian misalnya varibel sosialisasi insentif
pajak, moralitas, kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, dan lain sebagainya.
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ABSTRACT

Ali Arbisani. 2022, THESIS. Title: “The Effect of Providing Incentives for Individual
Taxpayers for Small Medium Enterprise on Taxpayer Compliance During the Covid-
19 Pandemic In the KPP Pratama South Malang Region”

Supervisor  : Fatmawati Zahro, M.S.A
Keyword : Tax Incentives, Small Medium Enterprise, Tax Compliance

This research is entitled The Effect of Giving Incentives for Individual Taxpayers for
Small Medium Enterprise on Taxpayer Compliance During the Covid-19 Pandemic in
the KPP Pratama South Malang Region. The formulation of the problem in this study
is whether the provision of individual tax incentives for MSMEs has an effect on
taxpayer compliance in the midst of the covid-19 at KPP Pratama South Malang. The
spread of COVID-19 around the world is said to be very fast. In an effort to control the
rate of transmission of the virus, the government imposed several regulations such as
PSBB (Large-Scale Social Restrictions) and PPKM (Enforcement of Restrictions on
Community Activities). With the enactment of this regulation, there was a decline in
the economy in Indonesia, especially the decline in turnover in the MSME sector. This
research is a kind of correlational quantitative research which is analyzed by simple
linear regression using SPSS statistic version 25.0. Determination of the sample in this
study using purposive sampling technique with the criteria of being an individual
taxpayer for MSMEs registered at the South Malang KPP, having a TIN, and receiving
tax incentives from the government. Research respondents amounted to 97 people. The
research questionnaire on the tax incentive variable was compiled based on indicators
from (Latief et al., 2020) with a reliability score of .901 while the taxpayer compliance
variable was compiled based on indicators from (Mudiarti & Mulyani, 2020) with a
reliability score of .928. The results showed that the calculated F value was 25,341
and the p-value was .000 (p < .05), meaning that the hypothesis was accepted where
the higher the tax incentive, the higher taxpayer compliance during the covid-19
pandemic. The coefficient of R square (R?) was carried out to determine and predict
how much influence the contribution of variable X gave to variable Y. According to
(Chin, 1998), the value of R square was categorized as strong if >.67, moderate if the
score was between .33-. 67, and weak if the score is between .19 - .33. The coefficient
of R square (R2in this study is .201 which indicates that the independent variable (X)
simultaneously has an effect of 20.1% on taxpayer compliance with a weak category.
While the remaining 79.9% is influenced by other variables not tested in the study, for
example the socialization of tax incentives, morality, taxpayer awareness, tax
sanctions, and so on.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyebaran Covid- 19 bisa disebut sangat cepat serta signifikan, perihal
ini memunculkan kekhawatiran segala warga global. Dalam upaya mengurangi
laju penularan Covid-19, pemerintah Indonesia menerapkan beberapa
kebijakan dari Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) hingga
Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), dengan
diterapkannya work from home semua sektor mengalami penurunan. Banyak
kerugian yang dialami oleh negara-negara di dunia akibat pandemi Covid-19,
termasuk kerugian dalam bidang ekonomi. Akibat penurunan kondisi ekonomi,
banyak terjadi Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), sehingga menyebabkan
penurunan pendapatan masyarakat dan menambah tingkat pengangguran.
Penelitian (Soetjipto, 2020) menjelaskan mengenai penyebab penurunan omzet
pelaku UMKM, yang meliputi 63% disebabkan oleh daya beli konsumen
menurun, 46% konsumen takut membeli disertai adanya aturan PSBB, dan 42%
adanya aturan jam operasional toko.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, ekonomi Indonesia pada
triwulan-1 2021 mengalami penurunan 0,74% (y-on-y). Dalam menanggulangi
melemahnya perekonomian Indonesia, pemerintah mengambil kesimpulan

untuk memperbaiki perekonoman negeri dengan memberlakukan tatanan hidup



baru ataupun yang diujarkan dengan“ New Normal Era” (Badan Pusat Statistik,
2021). Kebijakan ini bagi zona ekonomi memiliki tujuan untuk meningkatkan
kegiatan warga, salah satunya untuk menaikkan pemasukan yang tengah lenyap
akibat dari pembatasan sosial. Dalam upaya memelihara keberlangsungan
usaha sekaligus menyelamatkan perekonomian nasional, pemerintah sudah
melakukan bermacam program kebijakan sosial serta ekonomi, antara lain
kebijakan insentif serta sarana perpajakan yang bisa dimanfaatkan oleh wajib
pajak (Ustantini et al., 2021). Selama terjadinya masa pandemi covid-19,
pembangunan nasional di dalam negeri pasti memerlukan dana yang sangat
besar dalam melaksanakan kegiatan pembangunannya. Namun, pajak
merupakan sumber penerimaan utama sekaligus menjadi yang paling penting
dalam menopang pembiayaan pembangunan yang bersumber dari dalam negeri.
Berdasarkan UU No. 28 Tahun 2015 tentang ketentuan umum dan tata cara
perpajakan, pajak juga merupakan "kontribusi wajib kepada negara yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan
Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan timbal balik secara langsung dan
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.
Berdasarkan isi undang-undang tersebut, terlihat jelas bahwa pajak merupakan
sumber pendapatan bagi negara (Pajak.go.id, 2021).

Dalam penanganan pandemi covid-19 Presiden mengambil kebijakan
dengan menetapkan Undang-Undang No.2 Tahun 2020 tentang penetapan

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perppu) Nomor 1 Tahun



2020 tentang Kebijakaan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan
untuk Penanganan Pandemi virus corona (Covid-19) dan/atau Dalam Upaya
Mengahadapi Ancaman yang Membahayakan Perekonomian Nasional dan/atau
Stabilitas Sistem Keuangan Pada Tanggal 31 Maret 2020. Perppu Nomor 1
Tahun 2020 itu ditetapkan menjadi instrument yuridis dalam upaya pemerintah
melakukan penanganan covid-19 karena pandemi covid-19 telah terbukti
memberikan dampak terhadap menurunnya pertumbuhan perekonomian
nasional, turunnya penerimaan negara, dan meningkatkan belanja negara dan
pembiayaan. Penerimaan pajak turut menyusut disebabkan keadaan ekonomi
yang menurun, dorongan insentif pajak serta pengurangan tarif pajak
penghasilan (PPh). Penerimaan negara bukan pajak (PNBP) juga turun akibat
tumbangnya harga komoditas, pandemi covid- 19 sudah mengancam sistem
keuangan yang ditunjukan dengan penyusutan bermacam kegiatan ekonomi
dalam negeri (Aulawi, 2020).

Penerimaan pajak negara dapat diperoleh melalui berbagai sumber,
dimana salah satu sumbernya merupakan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah). UMKM merupakan suatu usaha yang dibentuk serta dijalankan
oleh perorangan ataupun sekelompok warga yang memiliki peran krusial dalam
pembangunan perekonomian di dalam negeri (Nuruzzaman et al., 2020). Dalam
situasi Covid-19 saat ini, pemerintah memberikan dukungan kepada dunia
usaha agar mampu untuk tetap survive, terutama UMKM karena merupakan

bidang yang paling terdampak. Dalam suasana Covid- 19 disaat ini, pemerintah



menunjang dunia usaha supaya bertahan, terutama UMKM sebab merupakan
bagian yang sangat terdampak. Sebab pelaku UMKM memakai kondisi
kawasan sekitarnya untuk menjalankan usahanya tersebut, bila kondisi kawasan
sekitarnya memburuk sehingga hasil penjualan mereka juga akan turut
menyusut drastis.

Pada Kondisi Pandemi Covid-19 ini wajib pajak orang pribadi atas
UMKM disarankan untuk memanfaatkan kebijakan perpajakan dalam
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 23/PMK.03/2020 tentang insentif pajak
untuk wajib pajak terdampak wabah virus corona yang kemudian diperbarui
menjadi Nomor 44/PMK.03/2020 mengenai Insentif Pajak dan diperbarui
kembali menjadi Peraturan Menteri Keuangan Nomor 86/PMK.03/2020
mengenai Insentif Pajak bagi Wajib Pajak yang terkena Pandemi COVID 19
yang diberlakukan mulai tanggal 27 April 2020. Dengan adanya Covid-19 ini,
menyebabkan pemerintah melalui PMK 86/2020 menurunkan tarif dari semula
0,5% menjadi 0% bagi mereka yang memanfaatkan insentif pajak, dengan
maksud agar wajib pajak orang pribadi atas UMKM dapat menjalankan
kewajiban perpajakan dengan semestinya (Andrew & Sari, 2021). Keringanan
yang diberikan pemerintah kepada UMKM karena sektor tersebut berkontribusi
besar pada Pendapatan Domestik Bruto (PDB) Indonesia.

Pada tahun 2020 penyampaian SPT Tahunan PPh oleh wajib pajak
orang pribadi non karyawan tercatat sebesar 50,07%. SPT Tahunan PPh yang

masuk sebesar 6.429 dari total sebanyak 12.840 wajib pajak orang pribadi non



karyawan yang terdaftar wajib SPT. Rasio tersebut turun dibandingkan dengan
rasio kepatuhan pelaporan SPT wajib pajak orang pribadi non karyawan pada
tahun 2018 yaitu sebesar 89,07% dan jumlah pelaporan SPT Tahunan PPh yang
masuk sebesar 8.233 dari total sebanyak 9.243 wajib pajak orang pribadi non
karyawan yang terdaftar wajib SPT. Berdasarkan jumlah wajib pajak orang
pribadi non karyawan yang terdaftar di KPP Pratama Malang Selatan pada
tahun 2020 terdapat 7.704 wajib pajak orang pribadi atas UMKM. Dari total
tersebut, 3.857 wajib pajak orang pribadi atas UMKM yang melaporkan SPT
tahunan. Menurut data dari Laporan Tahunan 2020 DJP rasio kepatuhan

penyampaian SPT Tahunan PPh tahun 2018-2020 sebagai berikut:

Tabel 1. Rasio Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan PPh, 2018-2020
WP Wajib SPT  SPT Tahunan Lapor Rasio Kepatuhan

12,818 10,570 82.46%
el S 2,337 65.37%
9,243 8,233 89.07%
63,889 51,571 80.72%
58,069 48,295 83.11%
3,838 2,509 65.37%
41,391 39,321 95.00%
12,840 6,429 50.07%

Sumber: Laporan Tahunan 2020 DJP KPP Pratama Malang Selatan



Penelitian ini dilakukan di KPP Pratama Malang Selatan. Berdasarkan
data yang didapatkan, rasio kepatuhan wajib pajak orang pribadi non karyawan
mengalami penurunan dari tahun 2018 sebesar 89,07% sedangkan pada tahun
2020 sebesar 50.07%. Variabel insentif pajak diukur menggunakan indikator
dari (Latief et al., 2020) dan variabel kepatuhan wajib pajak diukur
menggunakan indikator dari (Mudiarti & Mulyani, 2020). Keterbaruan dalam
penelitian ini terdapat pada indikator kepatuhan pajak yang menggunakan
konsep teori (Mudiarti & Mulyani, 2020) dimana terdapat 6 indikator dari
konsep teori kepatuhan pajak. Peneliti menggunakan indikator tersebut karena
diharapkan dapat lebih merepresentasikan indikator dalam variabel kepatuhan
wajib pajak dibandingan dari indikator yang digunakan oleh (Latief et al., 2020)
yang terdiri dari hanya 4 indikator.

Berdasarkan latar belakang diatas, kesadaran wajib pajak orang pribadi
atas UMKM dalam memanfaatkan insentif pajak masih kurang, Maka peneliti
tertarik untuk mengangkat judul “Pengaruh Insentif Pajak Orang Pribadi
Atas UMKM Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Masa Pandemi Covid-

19 KPP Pratama Malang Selatan”

1.2. Rumusan Masalah
Apakah pemberian insentif pajak orang pribadi atas UMKM
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak ditengah pandemi covid-19

khususnya di KPP Pratama Malang Selatan?



1.3. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dan menguji mengenai pengaruh pemberian insentif

pajak orang pribadi atas UMKM terhadap kepatuhan wajib pajak ditengah

pandemi covid-19 pada KPP Pratama Malang Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini:

1.4.1.

1.4.2.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan tentang wajib
pajak terkait program insentif pajak UMKM orang pribadi dan
hubungannya dengan kepatuhan wajib pajak pemerintah selama masa
pandemi covid-19 sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya sebagai
studi jangka panjang terkait penerapan insentif perpajakan terkait

dengan pengaruh kepatuhan pajak.

Manfaat Praktis

Peneliti dapat melihat implikasi penerapan insentif pajak orang
pribadi terhadap penerimaan pajak selama masa pandemi Covid-19 di
KPP Pratama Malang Selatan. Pemerintah bisa menjadikan penelitian
ini sebagai tolak ukur terkait pemberian insentif pajak orang pribadi
pada para pelaku UMKM yang telah terkategori efisien ataupun butuh
menambahkan maupun memperbaiki peraturan dan pemberian insentif

pajak.



1.5. Batasan Penelitian
Untuk menghindari pembahasan yang terlalu lebar dan meluas,
penelitian ini berfokus pada isu-isu terkait. Penelitian ini menyusun batasan
penelitian yaitu terkait pengaruh insentif pajak Final yang ditanggung
pemerintah bagi pelaku UMKM selama masa pandemi covid-19 pada KPP
Pratama Malang Selatan untuk mengetahui dan meningkatkan jumlah

kepatuhan pajak.



2.1. Hasil Penelitian Terdahulu

BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Hasil penelitian dari penelitian-penelitian terdahulu menjadi salah satu

acuan penulis ketika melakukan penelitian sehingga dapat ditambahkan sebagai

acuan teoritis yang digunakan untuk mereview penelitian-penelitian yang

dilakukan oleh penulis. Berikut ini adalah penelitian bergaya jurnal sebelumnya

yang terkait dengan penelitian penulis.

Tabel 2. Penelitian Terdahulu

No  Nama, Tahun Judul Variabele/ Metode/  Hasil Penelitian
Penelitian Fokus Analisis
Penelitian Data
1 Richard Andrew Insentif PMK 1. Sosialisas Kuantitatif . Sosialisasi
dan Dian 86/2020 Di I insentif insentif PMK
Purnama  Sari Tengah PMK 86/2020
(2021)S Pandemi 86/2020 berpengaruh
Covid 19: dan pada
Apakah kepatuha kepatuhan
Mempengaru n wajib wajib  pajak
hi Kepatuhan pajak UMKM
Wajib Pajak UMKM . Tarif  pajak
UMKM Di 2. Tarif memiliki
Surabaya? pajak dan pengaruh
kepatuha pada
n wajib kepatuhan
pajak wajib  pajak
UMKM UMKM
3. Pelayana Pelayanan
n fiskus fiskus
dan mempengaru
kepatuha hi kepatuhan

n wajib
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pajak wajib  pajak
UMKM UMKM
4. Batas 4. Batas waktu
waktu PP PP 23/2018
23/2018 memiliki
dan pengaruh
kepatuha pada
n  wajib kepatuhan
pajak wajib  pajak
UMKM UMKM
5. Sanksi 5. Sanksi
perpajaka perpajakan
n dan tidak
kepatuha memiliki
n  wajib pengaruh
pajak pada
UMKM kepatuhan
wajib  pajak
UMKM
Dewi Noor Kajian Efektivitas Kualitatif Efektivitas
Fatikhah Efektivitas pemanfaatan  Deskriptif ~ pemanfaatan
Rokhimakhumul Pemanfaatan insentif pajak Studi insentif pajak
lah (2021) Insentif Pajak pada Kepustakaa dalam masa
Oleh Usaha kepatuhan n pandemi ini
Mikro, Kecil wajib pajak dapat
Dan UMKM menunjukkan
Menengah tingkat
(UMKM) Di kepatuhan wajib
Masa pajak  UMKM
Pandemi dan
Covid-19 Mempengaruhi
keberlangsungan
usaha UMKM
Nazzira Rasya Pengaruh Sosialisasi Kuantitatif =~ Semakin  besar
Fazriputri,  Ni Sosialisasi dan tingkat
Putu Eka Dan pemahaman sosialisasi
Widiastulti, Pemahaman insentif pajak insentif pajak
Neograhini Insentif Pajak pada yang diberikan,
Lastiningsih Terhadap kepatuhan maka akan dapat
(2021) Kepatuhan wajib pajak menaikkan
Wajib Pajak kepatuhan Wajib

Pajak  terutama
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Pada Masa pada owner
Pandemi UMKM pada
Covid-19 masa  pandemi
covid- 19
4 Dhuratun Pengaruh Pemberian Kuantitatif  Insentif
Nuskha, Nur Pemberian insentif pajak Korelasiona perpajakan
Diana, dan Insentif Pajak dan I berpengaruh
Dwiyani Di  Tengah kepatuhan positif dan
Sudaryanti Pandemi wajib pajak signifikan
(2021) Covid terhadap
Terhadap kepatuhan ~ WP
Tingkat orang pribadi
Kepatuhan dalam pelaporan
Wajib  Pajak Surat
Orang Pribadi Pemberitahuan
Dalam (SPT)
Pelaporan
Surat
Pemberitahua
n (Spt) (Studi
Kasus Pada
Kpp Malang
Utara)
5  Okevanrianus Insentif Insentif Deskriptif  Insentif
Putra Hernat Perpajakan di Perpajakan perpajakan juga
(2021) Indonesia memiliki tujuan
Selama khusus  seperti
Pandemi meningkatkan
Covid-19 pergerakan
ekonomi  lewat
pengurangan
pajak. Efektivitas
dampak dari
penerapan
insentif

perpajakan perlu

diteliti lebih
lanjut dalam
jangka waktu
yang lebih

panjang.
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6  Listiyowati, lin Kepatuhan Sosialisasi Kuantitatif ~ Sosialisasi
Indarti, Fitri Wajib Pajak Perpajakan, Perpajakan  dan
Wijayanti, dan UMKM Di Pelayanan Pelayanan Pajak
Freddy Aldo Masa Fiskus, tidak
Setiawan Pandemi Pelaksanaan berpengaruh

Covid-19 Self terhadap
Assessment kepatuhan Wajib
System dan Pajak, sedangkan
kepatuhan Pelaksanaan Self
wajib pajak Assessment

System
berpengaruh
positif signifikan
terhadap
kepatuhan wajib
pajak pada saat
pandemi Covid-
19

7 Herly Pujilestari, Peran Sosialisasi Kuantitatif ~ Hasil penelitian
Mutiara Kualitas pajak, sanksi ini menunjukkan
Humairo, Amrie Pelayanan pajak, dan sosialisasi pajak
Firmansyah, dan dalam kepatuhan dan sanksi pajak
Estralita Kepatuhan wajib pajak. memiliki
Trisnawati Wajib Pajak Terdapat juga pengaruh positif

Orang variable pada kepatuhan

Pribadi: moderator wajib pajak.

Sosialisasi yaitu kualitas Penelitian ini

Pajak dan pelayanan menunjukkan

Sanksi Pajak bahwa Otoritas

Perpajakan  di
Indonesia
memerlukan
adanya
peningkatkan di
semua jenis
pelayanan
kepada wajib
pajak.

8 Rya Rahma Pengaruh Kesadaran Kuantitatif 1. Kesadaran
Lutvitasari, Kesadaran Wajib Pajak, wajib pajak,
Maslichah, dan Wajib Pajak, Kepatuhan kepatuhan

Kepatuhan Wajib Pajak, wajib pajak,
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Abdul
Mahsuni

Kebijakan
Insentif Pajak
Dan
Pelayanan
Fiskus
Terhadap
Penerimaan
Pajak Di
Masa
Pandemi
Covid-19
(Studi  Kasus
Di Kpp
Pratama
Tulungagung)

Wahid Wajib Pajak, Kebijakan

Insentif
Pajak,
Pelayanan
Fiskus, dan
Penerimaan
Pajak

kebijakan
insentif pajak
dan
pelayanan
fiskus secara
simultan
memiliki
pengaruh
pada
penerimaan
pajak di masa
pandemi
covid-19.
Kepatuhan

* wajib  pajak

secara parsial
memiliki
pengaruh
pada
penerimaan
pajak di masa
pandemi
covid-19.
Kebijakan
insentif pajak
secara parsial
memiliki
pengaruh
pada
penerimaan
pajak di masa
pandemi
covid-109.
Pelayanan
fiskus secara
parsial
memiliki
pengaruh
terhadap
penerimaan
pajak di masa
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pandemi
covid-19.

9

Hermi
dan
Wikardojo

Soko

Sularsin  Moralitas dan

kesadaran
terhadap
kepatuhan
wajib  pajak
UMKM
dengan
memanfaatka
n fasilitas
perpajakan
dimasa
pandemi
Covid-19

Moralitas,
kesadaran,
dan
kepatuhan
perpajakan

Kuantitatif

1.

Moralitas
secara persial
memiliki
pengaruh
yang positif
dan
signifikan
terhadap
kepatuhan
wajib pajak
Berdasarkan
hasil
penelitian,
menunjukkan
bahwa
kesadaran
secara parsial
mempunyai
pengaruh
yang positif
pada
kepatuhan
wajib pajak.
Kesadaran
terhadap
kepatuhan
wajib  pajak
tentunya
didasari oleh
pengetahuan
akan
peraturan
perpajakan
sehingga
adanya
kesadaran
dapat
diwujudkan
dengan
mendaftarkan
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diri,
melakukan
perhitungan
pajak,
membayar
dan
melaporkan
pajak.

Jika dilihat dari penelitian sebelumnya, penelitian-penelitian tersebut
memiliki similiritas dan diferensiasi pada penelitian yang akan dilakukan.
Persamaannya terlihat pada variabel yang digunakan yaitu membahas
mengenai pengaruh insentif pajak dan kepatuhan wajib pajak pada masa
pandemi covid-19. Sedangkan perbedaannya dapat dilihat dari objek dan

metode penelitian yang digunakan.

2.2. Kajian Teori
2.2.1. UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah)
Pengertian UMKM melalui UU No. 20 Pasal 1 Tahun 2008 mengenai
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yaitu berikut ini:

1) Usaha Mikro merupakan suatu usaha yang menguntungkan milik
orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang tergolong
karakteristik Usaha Mikro dimana diatur dalam Undang-Undang.

2) Usaha Kecil merupakan usaha ekonomi yang menguntungkan dan
independen, yang dilaksanakan oleh orang perorangan atau badan

usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
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perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik

langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha

Besar yang tergolong karakteristik Usaha Kecil sebagaimana lebih

dari Rp.300.000.000,00 sampai dengan paling tinggi Rp.

2.500.000.000,00.
3) Karakteristik Usaha Menengah yaitu berikut ini:

a) Mempunyai omset bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 sampai
dengan paling tinggi Rp. 10.000.000.000,00 tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha, atau

b) Mempunyai omset tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,00

sampai dengan paling tinggi Rp. 50.000.000.000,00.

2.2.2. Insentif Pajak Orang Pribadi Atas UMKM

Insentif Pajak yang diberikan pemerintah dapat menjadi salah satu
upaya yang dapat dilaksanakan pemerintah dalam menaikkan minat
investor untuk menanamkan modal. Dengan adanya pemberian insentif
pajak diharapkan dapat berdampak baik pada peningkatan investasi dan
aktivitas ekonomi nasional. Maka dari itu, penerimaan negara yang berasal
dari sektor pajak dapat mengalami kenaikan (Direktorat Jenderal Pajak,
2013). Insentif pajak adalah perilaku keberpihakan pemerintah terhadap

wajib pajak dengan tujuan untuk kepentingan nasional. Indikator dalam
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kebijakan insentif pajak yaitu 1) keadilan dalam pemberian insentif pajak,
dan 2) dampak yang ditimbulkan dari insentif pajak (Latief et al., 2020).
Pada Kondisi Pandemi Covid-19, UMKM disarankan untuk
memanfaatkan kebijakan perpajakan dalam Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 44/PMK.03/2020 tentang Insentif Pajak dimana sudah
diperbaharukan  menjadi  Peraturan Menteri  Keuangan  Nomor
86/PMK.03/2020 mengenai Insentif Pajak bagi Wajib Pajak yang terkena
Pandemi COVID 19 yang mulai diberlakukan pada tanggal 27 April 2020.
Dengan adanya Covid-19 ini, mempengaruhi pemerintah melalui PMK
86/2020 menurunkan tarif yang berawal dari 0,5% menjadi 0% sampai
bulan Desember 2020 bagi WP guna menerima insentif pajak, agar wajib
pajak bagi pelaku usaha UMKM dapat menjalankan kewajiban perpajakan
semestinya (Andrew & Sari, 2021). Pengenaan PPh ini adalah final.
Artinya, PPh Final yang dipotong pihak lain maupun yang disetor sendiri
bukan merupakan pembayaran di muka atas PPh terutang, tetapi merupakan
pelunasan PPh terutang atas penghasilan tersebut. Maka dari itu, WP
dianggap sudah melaksanakan pelunasan kewajiban pajaknya.
Berdasarkan pada self assessment system, Wajib Pajak Orang pribadi
atas UMKM wajib menyetor PPh terutang ke kantor pos atau bank yang
ditunjuk oleh Menteri Keuangan, dengan menggunakan Surat Setoran Pajak
(SSP) atau sarana administrasi lain yang dipersamakan dengan SSP paling

lama tanggal 15 bulan berikutnya setelah Masa Pajak berakhir. SSP tersebut
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akan mendapat validasi dengan Nomor Transaksi Penerimaan Negara
(NTPN). Wajib Pajak yang telah melakukan penyetoran PPh dianggap telah
menyampaikan Surat Pemberitahuan Masa PPh sesuai dengan tanggal
validasi NTPN yang tercantum pada SSP. Kemudahan penghitungan,
penyetoran, dan pelaporan inilah yang diharapkan dapat meningkatkan
kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Direktorat Jenderal Pajak, 2013)

Adapun bentuk insentif pajak yang dberikan pemerintah terkait dunia
usaha yaitu PPh pasal 21 di tanggung pemerintah (DTP) salah satu dari
banyak insentif yang diberikan pemerintah kepada masyarakat. Insentif ini
sendiri sudah diberikan oleh pemerintah dari awalnya covid-19 sampai
akhir di perpanjang hingga masa pajak desember 2021, PPh Final UMKM
DTP yang awalnya 5% menjadi 0% sikap keberpihakan pemerintah kepada
pelaku umkm dimana dimasa pandemi ini wajib pajak pribadi atas UMKM
saat ini hanya perlu untuk melakukan pelaporan pajak tanpa perlu
melakukan pembayaran, Pembebasan PPh Pasal 22 Impor, Pengurangan
angsuaran PPh Pasal 25 Sebesar 30%, Pengembalian pendahuluan PPN
sebagai Pengusaha Kena Pajak (PKP) beresiko rendah yang menyampaikan
SPT masa PPN lebih bayar restitusi paling banyak 5 milliar
(Kemenkeu.go.id). Seluruh insentif pajak yang diberikan oleh pemerintah
tersebut mulai berlaku dimasa pandemi covid-19 dan belum ada peraturan
baru dari pemerintah mengenai masa berlaku dari pemberian insentif pajak

(Kemenkeu, 2020).
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2.2.3. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi atas UMKM

Kepatuhan pajak adalah situasi dimana wajib pajak melakukan
pemenuhan pada seluruh kewajiban perpajakan dan melakukan hak
perpajakannya (Nurmantu, 2005). Kepatuhan pajak dapat diartikan sebagai
kepatuhan wajib pajak guna mendaftarkan dirinya, kepatuhan dalam
perhitungan, kepatuhan dalam menyetor kembali, kepatuhan dalam
pembayaran tunggakan serta membayarkan pajak terutang yang dimiliki
wajib pajak (Nasucha, 2004). Teori kepatuhan pajak dapat direfleksikan
dari perilaku Wajib Pajak yang melaksanakan penghitungan dan melakukan
lapor pajak secara cermat dan disiplin waktu menyesuaikan dengan
kebijakan perpajakan yang sudah ditetapkan (Roth, Jeffrey A., John T.S.,
1989)

Kepatuhan wajib pajak merupakan sikap ketaatan wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban tepat waktu. Indikator dalam kepatuhan wajib pajak
yaitu 1) mendaftarkan diri ke Kantor Pelayanan Pajak, 2) menghitung pajak,
3) membayar pajak, dan 4) melaporkan pajak (Latief et al., 2020).

Munculnya kesadaran dari WP dapat meningkatkan kepatuhan pajak
dan akan menjadi salah satu faktor kunci dari adanya sistem perpajakan di
Indonesia. Pemerintah memberlakukan peraturan megenai insentif pajak

dimasa pandemi covid-19 saat ini dengan tujuan para WP tetap
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melaksanakan kewajiban pajaknya walaupun dalam keadaan ekonomi yang

sedang tidak menentu.

2.2.4. Pajak dalam Perspektif Islam

Dalam Bahasa arab pajak dikenal dengan kata Al-Usyr atau Al-maks
atau bisa juga disebut Ad-Dharibah memiliki definisi pemungutan yang
diambil dari rakyat oleh para penarik pajak. Kata pajak dapat digunakan
dalam bahasa arab yaitu Al-kharaj namun Al-kharaj ini biasa dipakai untuk
pungutan-pungutan yang berkaitan dengan tanah secara khusus. Sedangkan
berdasarkan KBBI, pajak merupakan pungutan wajib, yang sebagian besar
berupa uang yang harus dibayar oleh warga sebagai sumbangan wajib
kepada negara atau pemerintah berhubungan dengan pendapatan,
pemilikan, harga beli suatu barang dan sebagainya (Mustofa et al., 2021).
Pajak dalam islam dijelaskan secara detail dalam al-quran, dalam islam
dijelaskan melalui beberapa firman Allah yakni pada surat At-Taubah Ayat

29
G (e 50 G (o3 Vs Ad5tas 40 55 Lo (3838 W3 31 ol W5y (30 ¥ il 18
O30l b5 5 de Adall sk il i
“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari
kemudian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan
Allah dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama dengan agama yang
benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang telah diberikan Kitab,
hingga mereka membayar jizyah (pajak) dengan patuh sedang mereka

dalam keadaan tunduk” (QS. At-Taubah-29)

Surat An-Nisa Ayat-29
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang
kepadamu” (QS. An-Nisa-29)

Selain itu nabi Muhammad SAW bersabda: “tidak akan masuk surga
orang yang mengambil pajak secara zhalim”.

Hadis tersebut diriwayatkan oleh 3 orang mukharrij yakni: Abu Daud,
Ahmad ibn hambal, dan al-darimiy yang bersanad sahih lizatihi dan dapat

dijadikan hujjah.

2.3. Kerangka Berfikir
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan sistematis, dibawah ini

dipaparkan kerangka berpikir dalam bagan seperti berikut:

Gambar 1. Kerangka Berfikir

Insentif pajak orang pribadi atas Kepatuhan wajib pajak
UMKM : :

Pemberian insentif pajak PPh final oleh pemerintah ditujukan kepada

pelaku UMKM dalam upaya meningkatkan cashflow perusahaan dimasa
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pandemi covid-19. Para pelaku UMKM ada yang sudah memanfaatkan insentif
tersebut, namun ada juga pelaku UMKM yang masih belum memanfaatkannya.
Bagi wajib pajak orang pribadi atas UMKM yang hanya melaporkan SPT
memanfaatkan insentif pajak. Berdasarkan pelaporan SPT maka peneliti ingin
melihat pengaruh pemberian insentif pajak orang pribadi atas UMKM pada

kepatuhan wajib pajak pada masa pandemi covid-19.

2.4. Hipotesis Penelitian

Insentif pajak merupakan salah satu metode yang diterapkan oleh
pemerintah Indonesia kepada investor dengan tujuan memberikan bantuan
kepada mereka yang melakukan investasi di tanah mereka. Pemberian insentif
pajak tersebut diharapkan dapat memberikan dampak yang positive dalam
meningkatan investasi serta multiplier effect perekonomian (Direktorat
Jenderal Pajak, 2013). Insentif pajak adalah perilaku keberpihakan pemerintah
terhadap wajib pajak dengan tujuan untuk kepentingan nasional. (Latief et al.,
2020). Pada Kondisi Pandemi Covid-19, UMKM disarankan untuk
memanfaatkan kebijakan pemerintah mengenai insentif pajak. Pada penelitian
yang sudah dilaksanakan oleh (Nuskha et al., 2021) menyatakan bahwa insentif
perpajakan memiliki dampak yang positive dan signifikan pada kepatuhan WP
orang pribadi pada pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT). Penelitian itu
memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Fazriputri,

Nazzira Rasya; Ni Putu Eka Widiastuti, 2021) mendapatkan hasil yaitu semakin
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tinggi sosialisasi insentif pajak yang diberikan, maka akan dapat meningkatkan
kepatuhan Wajib Pajak terutama pada pemilik UMKM pada masa pandemi
covid-19. Sedangkan, pada penelitian (Dewi Syanti, Widyasari, 2020)
menghasilkan bahwa pemberian insentif pajak tidak berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak selama pandemi covid-19.

Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud ingin melihat apakah
pemberian insentif pada wajib pajak orang pribadi atas UMKM memiliki
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di masa pandemi covid-19, sehingga

dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:

H1: Pemberian insentif pajak orang pribadi atas UMKM berpengaruh

terhadap kepatuhan wajib pajak di masa pandemi covid-19
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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang
memiliki tujuan untuk meneliti sampel melalui pengambilan data dengan
instrument penelitian. Metode yang digunakan yaitu kuantitatif korelasional
dengan analisis regresi linear sederhana sebab peneliti ingin melihat pengaruh
insentif pajak sebagai variabel (X) terhadap kepatuhan wajib pajak sebagai

variabel dependen (YY) pada masa pandemi covid-19.

3.2. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Malang

Selatam JL. Merdeka Utara No. 3, Kiduldalem, Kec. Klojen, Kota Malang.

3.3. Data dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh langsung dari responden (Barlian, 2016). Hasil data primer diperoleh
dari kuisioner yang disebarkan secara langsung oleh peneliti di KPP Pratama
Malang Selatan kepada responden penelitian.
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari sumber yang terkait

dan secara tidak langsung melalui dokumen atau melalui orang lain (Sugiyono,
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2013). Data lain diperoleh dari data yang diolah oleh KPP Pratama Malang

Selatan untuk membantu penelitian.

3.4. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan pemahaman suatu variabel berdasarkan

standar variable yang dapat diamati (Azwar, 2013). Definisi operasional

variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Definisi Operasional

Variabel Konsep variabel Indikator Skala
Insentif pajak (X) Sikap keberpihakan Keadilan dalam pemberian Likert
pemerintah terhadap insentif pajak
wajib pajak dengan Dampak yang
tujuan untuk ditimbulkan dari insentif
kepentingan nasional pajak (Latief et al., 2020)
Kepatuhan wajib  Perilaku taat yang . Wajib pajak telah Likert

pajak (Y) ditunjukan oleh Wajib
Pajak guna melakukan
kewajiban pajaknya
berdasarkan Undang-
Undang yang telah
ditetapkan

memenubhi kriteria WP

yang dikenai PPh Final
sesuai PP No. 23 Tahun
2018

. Wajib Pajak telah

menghitung pemanfaatan
insentif covid-19 PPh Final
UMKM dengan benar

. Wajib Pajak mengisi

formulir laporan realisasi
PPh Final UMKM DTP
yang terlampir pada PMK
No. 9

. Wajib Pajak menyampaikan

laporan realisasi melalui
laman pajak.go.id
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5. Melaporkan laporan
realisasi PPh Final UMKM
secara tepat waktu

6. Wajib Pajak melakukan
hal-hal di atas secara
sukarela atau tanpa adanya
paksaan.(Mudiarti &
Mulyani, 2020)

3.5. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan daerah generalisasi yang terdiri adari objek/subjek
yang memiliki kualitas dan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Pada risset
ini, peneliti menggunakan populasi target yaitu keseluruhan wajib pajak orang
pribadi non karyawan yang terdaftar di KPP Pratama Malang Selatan pada
tahun 2020 berjumlah 3.857 yang melaporkan SPT tahunan

Sampel adalah bagian dari populasi. Sehingga, tentu saja sampel harus
memiliki kriteria yang di miliki populasi. Sampel yang representative bagi
populasi menjadi sangat penting disebabkan karena analisis penelitian
didasarkan pada data sampel dan kesimpulannya akan diterapkan pada populasi
(Azwar, 2011). Jumlah sampel pada penelitian ini diambil berdasarkan hasil
perhitungan menggunakan aplikasi G*Power yaitu berjumlah 97 responden
wajib pajak pribadi non karyawan atas UMKM yang terdaftar di KPP Pratama
Malang Selatan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian

ini adalah purposive sampling yang memiliki karakteristik atau kriteria yang
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dikehendaki yaitu merupakan wajib pajak orang pribadi atas UMKM yang
terdaftar di KPP Malang Selatan, memiliki NPWP, dan menerima insentif pajak
dari pemerintah dimana 97 responden dalam penelitian ini memiliki kriteria

tersebut.

3.6. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
variabel penelitian yaitu insentif pajak (X) dan kepatuhan wajib pajak (Y).
Instrument yang digunakan pada penelitian ini menggunakan kuisioner
(angket). Pengukuran pada setiap variable independent terhadap variable
dependen dilakukan peneliti dengan menggunakan skala likert. Penelitian ini
menggunakan kuisioner berisi butir pernyataan mengenai variable-variable
independent dan dependen yang terkait dalam penelitian.

Instrument penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel insentif
pajak disusun berdasarkan indikator kebijakan insentif pajak yaitu 1) keadilan
dalam pemberian insentif pajak, dan 2) dampak yang ditimbulkan dari insentif
pajak (Latief et al., 2020). Sedangkan instrument penelitian yang digunakan
alat ukur dalam variable kepatuhan wajib pajak peneliti menggunakan indikator
pengukuran yang diangkat dari penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh
(Mudiarti & Mulyani, 2020). Terdapat 6 indikator dengan 6 pernyataan,
diantaranya yaitu 1) Wajib pajak telah memenuhi kriteria WP yang dikenai PPh

Final sesuai PP No. 23 Tahun 2018, 2) Wajib Pajak telah menghitung
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pemanfaatan insentif covid-19 PPh Final UMKM dengan benar, 3) Wajib Pajak
mengisi formulir laporan realisasi PPh Final UMKM DTP yang terlampir pada
PMK No. 9, 4) Wajib Pajak menyampaikan laporan realisasi melalui laman
pajak.go.id, 5) melaporkan laporan realisasi PPh Final UMKM secara tepat
waktu, 6) Wajib Pajak melakukan hal-hal di atas secara sukarela atau tanpa

adanya paksaan.

3.7. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh data yang akurat, maka metode pengumpulan data dalam
penelitian harus sistematis (Sugiyono, 2017). Dalam proses mengumpulkan
data yang digunakan dalam penelitian, peneliti menggunakan metode sebagai
berikut:
3.7.1. Metode Kuesioner
Kuesioner adalah salah satu metode mengumpulkan data untuk
mendapatkan suatu informasi dengan memberikan beberapa pernyataan
atau pertanyaan tertulis yang dibuat untuk ditujukan kepada responden.
Berkas kuisinoner akan dibagikan dan didistribusikan untuk para wajib
pajak orang pribadi atas UMKM yang terdaftar di KPP Malang Selatam
dan responden akan mengisi sendiri kuisioner yang diberikan oleh
peneliti. Kuisioner didistribukan secara langsung oleh peneliti di KPP

Pratama Malang Selatan yang sebelumnya mendaftarkan penelitian
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melalui web e-penelitian pajak. Kuisioner dibagikan oleh peneliti dan
diisi langsung oleh sebanyak 97 responden. Kuisioner penelitian
disebarkan oleh peneliti pada bulan Desember 2021 sampai bulan
Maret 2022. Kuisioner yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan likert scale dengan tujuan agar persepsi dan pendapat
responden dapat diungkap. Likert scale memiliki 4 point dalam setiap
point memiliki skor tersendiri dari angka 1 sampai angka 4. Dari hasil
kuisioner yang disebarkan kemudian ditarik kesimpulan mengenai
pandangan para responden.
Metode Dokumentasi

Penelitian ini juga menggunakan metode pengumpulan data yang
menggunakan data dokumenter dengan mengumpulkan data tertulis
yang terdapat di KPP Pratama Malang Selatan. Data yang diperoleh dari
KPP Pratama Malang Selatan yaitu berupa data rasio penyampaian SPT
Tahunan pada tahun 2018-2020. Dokumentasi lain yang diperoleh
peneliti yaitu berupa foto saat peneliti melakukan penyebaran kuisioner
kepada responden yaitu WPOP non karyawan atas UMKM di KPP

Pratama Malang Selatan.
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3.8. Validitas dan Reliabilitas
3.8.1. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang dapat diartikan menjadi
seberapa besar Ketelitian dan ketepatan alat ukur dalam memenubhi
fungsinya sebagai alat ukur (Azwar, 2012). Suatu pengukuran dapat
dikatakan sangat valid jika menghasilkan data yang akurat untuk
memberikan gambaran tentang variable yang sedang diukur. Instrument
yang valid atau efektif memiliki validitas yang tinggi, sebaliknya
instrument yang tidak valid atau tidak efektif berarti memiliki validity
yang rendah (Arikunto, 2006)

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan program SPSS For
Windows untuk mengetahui skor item validity. Item Dikatakan valid jika
nilainya lebih besar dari > 0,300, daya beda digunakan dalam validity
test pada penelitian ini adalah 0.03 sehingga item tersebut valid jika
r_xy > 0,30. Sehingga, item yang termasuk dalam rentang nilai tersebut
dapat dianggap valid, sebaliknya jika didapati koefisien validity kurang
dari 0,30 / r_xy < 0,30 maka butir-butir item tersebut tidak valid dan
dianggap gugur atau harus dilakukan cut off (Azwar, 2009). Berikut ini

merupakan rumus korelasi product moment yaitu:

NYX¥-Y XYY

Ty =
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Keterangan:

r = koefisien korelasi

X = skor rata-rata dari X
y = skor rata rata dari y
N = jumlah sampel

Uji Reliabilitas

Dalam melakukan pengukuran suatu data yang berasal dari
indicator variable atau konstruk perlu dilakukan reliability test atau uji
reliabilitas. Pengukuran dapat disebut sebagai pengukuran yang realibel
apabila data yang dihasilkan memiliki tingkat realibilitas yang tinggi,
dimana yang dimaksud dari reliabilitas tinggi merupakan data yang
menunjukan derajat konsistensi atau keajegan data dalam suatu interval
tertentu (Sugiyono, 2008).

Reliability test dalam penelitian ini menggunakan Statistical
Product And Service Solution (SPSS) 20 for windows yang dilihat dari
Cronbach Alpha dengan ketentuan apabila koefisien Cronbach Alpha
mendekati angka antara 0 sampai 1,00 yang berarti bahwa semakin
mendekati 1,00 maka reliabilitasnya semakin tinggi. Pada penelitian ini,
hasil output SPSS uji reliabilitas menunjukkan angka 0.901 untuk
variabel pemberian insentif pajak (X) dan 0.928 untuk variabel

kepatuhan wajib pajak (Y). Angka tersebut termasuk kategori sangat
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tinggi jika dilihat dari standar skor reliabilitas dijelaskan lebih lanjut

sebagai berikut:

Tabel 4. Kategorisasi Nilai Reliabilitas Skala Penelitian

Nilai Keterangan

<.20 Sangat rendah
.20-.40 Rendah
.40-.70 Sedang
.70-.90 Tinggi
.90-1.00 Sangat tinggi

3.9. Teknik Analisis Data

3.9.1.

3.9.2.

Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi data dalam penelitian bertujuan untuk memberikan
gambaran dan kategorisasi berdasarkan data dari responden. Deskripsi
data dalam penelitian ini menggunakan score hipotetik yang dihitung
secara manual menggunakan rumus sebagai berikut:
Nilai minimum (Min) = score aitem terendah x jumlah aitem

Nilai maksimum (Max) = score aitem tertinggi x jumlah aitem

jumlah scoreminimum + jumlah score maksimum
2

Mean (M) =

jumlah scoremaksimum — jumlah score minimum
6

Standart Deviasi (SD) :=

Uji Asumsi
Dilakukan untuk membuktikan bahwa sampel dan data
penelitian terhindar dari sampling error, adapun uji asumsi dalam

penelitian sebagai berikut:
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3.9.2.1.Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk melihat distribusi sampel
dari sebuah populasi menggunakan penghitungan dari
Kolmogorov-Smirnof dengan SPSS. Taraf signifikansi yang
digunakan sebesar .05 sehingga data dinyatakan terdistribusi
secara normal apabila signifikansinya = .05 atau 5%. Uji
normalitas digunakan untuk melihat persebaran data dianalisis
menggunakan  Kolmogorov-Smirnov  Test dengan nilai
unstandardized residual pada variabel pemberian insentif pajak
dan kepatuhan wajib pajak sebesar .200. Nilai signifikansi ini
menunjukkan bahwa data pada kedua variabel tersebut

terdistribusi dengan normal karena nilai signifikansi > .05.

Gambar 2. Hasil P-Plots Uji Normalitas
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Berdasarkan hasil probability plots pada Gambar 2 dapat
terlihat bahwa titik data berada dekat atau mengikuti garis
diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam

penelitian ini terdistribusi secara normal.

3.9.2.2.Uji Linearitas
Uji liniearitas dilakukan untuk melihat persebaran data
dalam penelitian dan melihat apakah variabel (X) dan variabel
(Y) mempunyai hubungan yang linear serta signifikan. Uji
linearitas menggunakan Test for Linearty dengan SPSS
Statistics Version 25.0. Variable dinyatakan linear apabila
memiliki signifikansi di bawah .05. Uji linearitas juga dapat

dilihat melalui nilai deviation from linearity, jika
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signifikansinya >.05 maka terdapat hubungan yang linear antara
variabel independen dan variabel dependen. Hasil uji linearitas
untuk mengetahui hubungan linear antar variabel dianalisis
menggunakan test for linearity sebesar .000 (p < .05) dan
deviation for linearity sebesar .481 (p > .05). Nilai ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan linier yang signifikan
antara variabel X dan Y dalam penelitian. Uji linearitas dalam
penelitian ini juga dapat dilihat melalui gambar scatterplot

sebagai berikut:

Gambar 3. Hasil Scatterplot Uji Linearitas

Insentif
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Hasil scatterplot pada Gambar 3 menunjukkan titik-titik
plot data yang membentuk pola garis lurus dari kiri bawah ke
kanan atas. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang linear antara variabel pemberian
insentif pajak (X) dan kepatuhan wajib pajak (Y) dengan arah

yang positif.

3.9.2.3.Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk melihat
apakah terdapat similarity ataupun perbedaan varians dari
residual antar pengamatan dalam  model regresi.
Heterokedastisitas diuji menggunakan uji glejser dan juga
digambarkan melalui hasil scatter plot. Berdasarkan uji glejser,
jika nilai signifikansi (Sig.) = .05 maka data tidak menunjukkan
adanya gejala heteroskedastisitas. Nilai koefisien sebesar .263
didapatkan dari hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan analisis
glejser. Hal tersebut menunjukkan bahwa data tidak mengalami
masalah heteroskedastisitas karena memiliki nilai koefisien di
atas .05. Uji heteroskedastisitas juga dilihat melalui gambar
scatterplot (lihat Gambar 4) yang menunjukkan persebaran titik-

titik di atas dan di bawah garis 0.

Gambar 4. Hasil Scatterplot Uji Heteroskedastisitas



Regression Studentized Residual

37

Scatterplot
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Hasil scatterplot pada Gambar 4 menunjukkan bahwa
titik-titik menyebar diatas dan dibawah garis 0 dan tidak
membentuk pola apapun sehingga terlihat bahwa tidak ada

gejala heteroskedastisitas yang terjadi dalam data tersebut.

3.9.3. Uji Hipotesis
Data hasil penelitian akan dianalisis menggunakan software
IBM SPSS Statistic version 25.0 for Windows. Kekuatan hubungan dari
kedua variabel penelitian diuji dengan menggunakan teknik regresi
linear sederhana atau simple linier regression. Uji hipotesis dilakukan
untuk membuktikan apakah hipotesis yang diajukan diterima atau
ditolak. Analisis simple linier regression memiliki tujuan yaitu untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh variable independent terhadap
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variable dependen. Hasil penelitian dapat dikatakan berpengaruh jika
nilai signifiksansi yang didapatkan kurang dari .05 (p <.05). Persamaan
simple linier regression dapat dirumuskan dalam persamaan struktural

dalam penelitian ini yaitu berikut dibawah ini:

Y =a+bX

Keterangan:

Y = Kepatuhan Wajib Pajak

a = Konstanta atau bila hargax =0

b = Koefisien regresi

X = Pemberian Insentif Pajak
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data Demografis Responden
Data demografis menunjukkan karakteristik responden penelitian yang
meliputi jenis kelamin, usia, jenis pekerjaan, dan pendidikan terakhir yang

diuraikan sebagai berikut:

Tabel 5. Data Demografis Responden Penelitian

Data Demografis Klasifikasi Total Presentase
Jenis Kelamin Laki-Laki 68 70,1 %
Perempuan 29 29,9 %
25-35 43 44,3 %
Usia 36-45 26 26,8 %
46-55 23 23,7%
>56 5 52 %
Jenis Pekerjaan Wiraswasta 97 100 %
SMA 41 42,3 %
- D3 9 9,2 %
apackan 51 41 123%
S2 4 4,1 %
Lainnya 2 2,1%

Berdasarkan tabel diatas, jika dilihat dari jenis kelamin responden
terbanyak yaitu laki-laki dengan total 68 orang dengan presentase 70,1% dan
responden perempuan sebanyak 29 orang dengan presentase 29,9%. Sedangkan
dari usia responden terbanyak yaitu pada rentang usia 25-35 tahun sebanyak 43
orang dengan presentase 44,3%. Dari jenis pekerjaan responden semuanya

merupakan wiraswasta berjumlah 97 orang dengan persentase 100%.
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Berdasarkan pendidikan terakhir responden terbanyak yaitu SMA berjumlah 41
orang dengan persentase 42,3% dan S1 berjumlah 41 orang dengan presentase

42,3%.

4.2. Deskripsi Variabel Penelitian
Deskripsi data dalam penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran
dan kategorisasi berdasarkan data dari responden. Deskripsi data dalam
penelitian ini menggunakan skor hipotetik yang dihitung secara manual

menggunakan rumus sebagai berikut:

Nilai minimum (Min) : score item terendah x jumlah item
Nilai maksimum (Max) : score item tertinggi X jumlah item
Mean (M) : jumlah score terendah ;- jumlah score tertinggi
Standart Deviasi (SD) : jumlah score tertinggi — jumlah score terendah

6

Deskripsi data juga dapat dilihat berdasarkan data empirik dari aplikasi
SPSS. Perhitungan data secara empirik dilakukan sebagai perbandingan dari
hasil data secara hipotetik. Hasil perbandingan dari nilai hipotetik dan empirik

dapat dilihat dalam tabel 6.

Tabel 6. Hasil Perbandingan Nilai Hipotetik dan Nilai Empirik

Nilai Hipotetik Nilai Empirik

Variable —ur = M SD . Min Max M SD

Pemberian
Insentif 13 52 325 65 19 52 35,67 6,468
Pajak
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Kepatuhan

Wajib 10 40 25 5 12 40 29,45 5,233
Pajak

Selanjutnya nilai hipotetik pada tabel 6 dikategorisasikan berdasarkan

norma kategori dari Azwar (2014) sebagai berikut:

Tabel 7. Norma Kategorisasi

Norma Kategori
X<(u-1.05) Rendah
(M-1.08)sX<(u+1.059) Sedang
(u+1.05s)=X Tinggi

Keterangan. X = Skor subjek, u = Mean hipotetik, s = Standar deviasi
hipotetik

Berdasarkan hasil kategorisasi variable penelitian yang mengacu
pada norma kategorisasi (lihat Tabel 7), ditemukan bahwa responden
penelitian paling banyak berada pada kategorisasi sedang pada variabel
pemberian insentif pajak (X) dengan jumlah sebanyak 59 orang (60,8%).
Jumlah responden pada variabel kepatuhan wajib pajak () paling banyak
berada pada kategorisasi tinggi dengan jumlah sebanyak 79 orang (81,4%).

Tabel 8. Kategorisasi Variabel Penelitian

Variabel  Kategori KDaerah Jumlah  Presentase Total
eputusan
Pemberian ~ Rendah X <26 4 4,1 %
Insentif Sedang 26 <X <39 59 60,8 % 100%
pajak Tinggi 39 <X 34 35,1 %
Kepatuhan  Rendah X <20 3 3,1
Wajib Sedang 20<X<25 15 15,5 100%

Pajak Tinggi 25<X 79 81,4
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4.3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji validitas dan reliabilitas
dengan tujuan untuk mengetahui apakah kuisioner tersebut valid dan reliabel,
sehingga dapat mengetahui kuisioner layak atau tidak untuk digunakan dalam

suatu penelitian.

4.3.1. Hasil Uji Validitas

Dalam menghitung validity score tiap item peneliti menggunakan
program SPSS For Windows. Item dapat digolongkan valid apabila
mempunyai nilai > 0,300, daya beda yang digunakan dalam validity test
pada penelitian ini adalah 0.30 sehingga sebuah item dapat dikatakan
valid apabila r_xy > 0,30. Sehingga, butir-butir item yang tergolong
dalam range nilai tersebut bisa dianggap valid, sebaliknya jika terdapat
koefisien validity kurang dari 0,30 / r_xy < 0,30 maka butir-butir item
tersebut tidak valid dan dianggap gugur atau harus di cut off (Azwar,
2009). Berikut ini hasil uji validitas menggunakan program SPSS For

Windows pada variabel pemberian insentif pajak (X):

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Variabel X



43

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Wariance if [tem-Total Alpha if ltem
[termn Deleted [term Deleted Correlation Deleted
*_1 3287 40120 739 .Baa
X 2 33.00 39.448 784 886
¥_3 33.03 40.033 753 887
*_4 3287 38.516 728 .Baa
X 5 3317 41.937 546 896
H_6 3310 41.266 656 .B86
X7 3310 41.059 E16 .93
X _B 33.00 40.345 782 886
¥_8 33.60 42.800 A2 803
*_10 32,490 41.748 583 885
1 3297 42.447 353 408
¥_12 3310 43610 Ralnl .Baa
*_13 33.20 41.269 G54 .82

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada kolom Corrected
item-total correlation di setiap item nomor 1-13 pada variabel
pemberian insentif pajak (X), menunjukkan bahwa r xy > 0,30
sehingga semua item dapat dianggap valid. Berikut ini hasil uji validitas
menggunakan program SPSS For Windows pada variabel Kepatuhan

Wajib Pajak (Y):

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Variabel Y
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Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Yariance if [tem-Taotal Alpha if ltem
[tern Deleted [tern Deleted Correlation Deleted
Y_1 26.33 24.782 TEA Aa1a
Y_2 26.23 25.357 Ga9 422
Y_3 26.47 26.051 480 833
Y_4 26.53 2322 a7z 18
Y_& 26.47 26,489 B0 822
Y_6 26.40 23.283 73 Aa1a
L 26.20 24510 a12 16
¥_8 2613 24.257 733 A20
Y¥_4 26.50 23.845 800 A16
Y¥_10 2613 24.671 728 820

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada kolom Corrected
item-total correlation di setiap item nomor 1-10 pada variabel
kepatuhan wajib pajak (YY), menunjukkan bahwa r_xy > 0,30 sehingga
semua item dapat dianggap valid.

Hasil Uji Reliabilitass

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Program
SPSS for windows yang dilihat dari Cronbach Alpha dengan ketentuan
jika koefisien Cronbach Alpha mendekati angka antara 0 sampai 1,00
yang memiliki arti bahwa semakin mendekati 1,00 maka reliabilitasnya
semakin tinggi. Berikut ini hasil uji reliabilitas menggunakan program

SPSS For Windows pada variabel pemberian insentif pajak (X):

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas VVariabel X
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

Aam 13

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat dari hasil Cronbach’s
Alpha bahwa reliabilitas variabel pemberian insentif pajak (X) yaitu
sebesar 0.901 dan berdasarkan standar skor reliabilitas hasil tersebut
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Berikut ini hasil uji reliabilitas
menggunakan program SPSS For Windows pada variabel Kepatuhan

Wajib Pajak (Y):

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

928 10

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat dari hasil Cronbach’s
Alpha bahwa reliabilitas variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) yaitu
sebesar 0.928 dan berdasarkan standar skor reliabilitas hasil tersebut

termasuk dalam kategori sangat tinggi.

4.4. Hasil Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linear sederhana

dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 13. Hasil Simple Linear Regression
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R R? F Sig.
448 201 23.869 .000

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana (lihat Tabel 9), ditemukan
koefisien korelasi (R?) sebesar .201 dan p-value sebesar .000 (p < .05). Nilai
diatas menunjukkan bahwa H1 penelitian ini diterima, yakni pemberian insentif
pajak orang pribadi atas UMKM berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
di masa pandemi covid-19. Nilai positif pada koefisien regresi menunjukkan
bahwa semakin tinggi pemberian insentif pajak maka semakin tinggi pula

kepatuhan wajib pajak di masa pandemi covid-19.

Koefisien R square (R?) dilakukan untuk menentukan dan memprediksi
seberapa besar kontribusi pengaruh yang diberikan oleh variabel X terhadap
variabel Y. Nilai koefisien R square (R?) yaitu antara 0 dan 1. Jika nilai
mendekati 1, artinya variabel X memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel Y. Namun, jika nilai R square semakin
kecil, artinya kemampuan variabel X dalam menjelaskan variabel dependen
cukup terbatas (Ghozali, 2016). Menurut (Chin, 1998), nilai R square
dikategorikan kuat jika >.67, moderate jika skornya diantara .33-.67, dan lemah
jika skornya diantara .19 - .33. Koefisien R square (R?) dalam penelitian ini
sebesar .201 yang menunjukkan bahwa variabel independen (X) secara

simultan memiliki pengaruh yaitu sebesar 20,1% terhadap kepatuhan wajib
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pajak dengan katogori lemah. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 79,9%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian.

Tabel 14. Hasil Uji Signifikansi

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients Sig.
B Std. error Beta
Constant 16.325 2.744 .000
Pemberian insentif 368 075 448 000

pajak

Selanjutnya, hasil data pada Tabel 10 dihitung menggunakan rumus
persamaan regresi Y = a bX. Koefisien regresi (b) pada prediktor pemberian
insentif pajak adalah sebesar .368 dan nilai konstanta (a) sebesar 16.325
sehingga ditemukan rumus Y = 16.325 + 0.368X. Rumus ini memiliki arti jika
faktor lain yang dikendalikan dan nilai konstanta dianggap 0, maka tiap
meningkatnya 1 unit pada prediktor pemberian insentif pajak akan
mempengaruhi peningkatan kepatuhan wajib pajak pada masa pandemi covid-
19 sebesar .368. Arti dari konstanta sebesar 16.325 yaitu jika faktor-faktor lain
dikendalikan dan pemberian insentif pajak (X) bernilai 0, maka nilai kepatuhan

wajib pajak pada masa pandemi covid-19 (Y) adalah sebesar 16.325.

4.5. Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh
pemberian insentif pajak orang pribadi atas UMKM terhadap kepatuhan wajib

pajak ditengah pandemi covid-19 pada KPP Pratama Malang Selatan. Hasil
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penelitian yang melibatkan 97 responden menunjukkan bahwa pemberian
insentif pajak orang pribadi atas UMKM memiliki pengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak ditengah pandemi covid-19. Hasil penelitian ini sesuali
dengan hasil penelitian (Nuskha et al., 2021) yang menyatakan bahwa insentif
perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi dalam pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT). Hal ini
menunjukkan bahwa ketika pemberian insentif pajak nya tinggi maka tingkat

kepatuhan wajib pajak pada masa pandemi covid-19 juga tinggi.

Dalam usaha mempertahankan keberlangsungan usaha sekaligus
mengamankan aktivitas ekonomi nasional, pemerintah telah melakukan
berbagai macam program kebijakan sosial dan ekonomi, antara lain kebijakan
insentif dan fasilitas perpajakan yang dapat dimanfaatkan oleh wajib pajak
(Ustantini et al., 2021). Hasil penelitian ini menemukan bahwa responden
penelitian paling banyak berada pada kategorisasi sedang pada variabel
pemberian insentif pajak dengan jumlah sebanyak 59 orang. Artinya, wajib
pajak atas UMKM di KPP Malang Selatan telah memiliki pemahaman atas
manfaat yang diperoleh jika menerima program insentif pajak sehingga upaya
pemerintah dalam meningkatkan pergerakan ekonomi lewat pengurangan pajak

dapat terealisasi.

Kepatuhan pajak merupakan suatu situasi dimana wajib pajak

memenuhi seluruh kewajiban perpajakan dan melakukan hak perpajakannya
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(Nurmantu, 2005). Berdasarkan hasil penelitian ini, jumlah responden pada
variabel kepatuhan wajib pajak paling banyak berada pada kategorisasi tinggi
dengan jumlah sebanyak 79 orang. Artinya, wajib pajak atas UMKM di KPP
Malang Selatan memiliki tingkat kepatuhan wajib pajak yang tinggi dimana
wajib pajak atas UMKM melaksanakan penghitungan dan melakukan lapor
pajak secara akurat, cermat dan disiplin waktu berdasarkan kebijakan

perpajakan yang telah ditetapkan.

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menemukan bahwa p-value sebesar
.000 (p < .05). Nilai tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini
diterima, yakni pemberian insentif pajak orang pribadi atas UMKM
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di masa pandemi covid-19. Selain
itu, hasil uji regresi juga menunjukkan nilai R? sebesar .201. Koefisien R square
(R?) dilakukan untuk menentukan dan memprediksi seberapa besar kontribusi
pengaruh yang diberikan oleh variabel X terhadap variabel Y. Nilai koefisien
R square (R?) yaitu antara 0 dan 1. Jika nilai mendekati 1, artinya variabel X
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel Y. Namun, jika nilai R square semakin kecil, artinya kemampuan
variabel X dalam menjelaskan variabel dependen cukup terbatas (Ghozali,
2016). Menurut (Chin, 1998), nilai R square dikategorikan kuat jika >.67,
moderate jika skornya diantara .33-.67, dan lemah jika skornya diantara .19 -

.33. Koefisien R square (R?) dalam penelitian ini sebesar .201 yang
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menunjukkan bahwa variabel independen (X) secara simultan memiliki
pengaruh yaitu sebesar 20,1% terhadap kepatuhan wajib pajak dengan katogori
lemah. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 79,9% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diuji dalam penelitian misalnya varibel sosialisasi insentif pajak,

moralitas, kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, dan lain sebagainya.

Tingkat kepatuhan wajib pajak yang tinggi dalam penelitian ini
menggambarkan bahwa wajib pajak memiliki tingkat kesadaran yang tinggi
dalam memanfaatkan pemberian insentif pajak oleh pemerintah. Hal tersebut
dapat menjadi salah satu kunci keberhasilan dari adanya sistem perpajakan di
Indonesia. Insentif pajak diberikan oleh pemerintah di tengah masa pandemi
covid-19 saat ini dengan tujuan mengharapkan para wajib pajak atas UMKM
tetap melaksanakan kewajiban pajaknya meskipun dalam keadaan yang sedang

tidak menentu.

pengaruh insentif pajak ternadap kepatuhan wajib pajak dalam Integrasi
islam pada surah At-Taubah Ayat 29 pada bawasannya Membayar Jizyah
(Pajak) yakni Kewajiban individu agar memperoleh perlindungan, dengan
patuh sedangkan mereka dalam keadaan tunduk terhadap segala ketentuan yang
berlaku di wilayah di mana mereka tinggal. begitu juga apabila wajib pajak
memanfaatkan insentif pajak dan patuh terhadap kewajiban perpajakannya

maka akan mendapatkan bebas pemungutan atau perlindungan pajak apabila
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wajib pajak mengikuti mekanisme aturan yang di berlakukan di wilayah mereka

tinggal.

4.6. Kendala Penelitian

Kendala terbesar dalam penelitian ini yaitu mengenai proses perizinan
penelitian oleh mahasiswa kepada pihak KPP dimana harus mengikuti proses
birokrasi yang sedikit rumit dimana mahasiswa harus mendaftar terlebih dahulu
ke website e-penelitian pajak, lalu melakukan tindak lanjut ke Kantor Wilayah
Dirjen Pajak Tingkat 111, setelah itu mengkonfirmasi ke pihak KPP Pratama
Malang Selatan. Peneliti juga mengalami kesulitan dalam menyebarkan
kuisioner secara langsung kepada responden di KPP Malang Selatan karena

keterbatasan waktu penelitian.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
pemberian insentif bagi wajib pajak orang pribadi atas UMKM terhadap
kepatuhan wajib pajak di masa pandemi covid-19 pada wilayah KPP Pratama

Malang Selatan dapat disimpulkan sebagai berikut:

5.1.1. Hasil analisis data yang dilakukan peneliti menghasilkan kesimpulan
bahwa pemberian insentif bagi wajib pajak orang pribadi atas UMKM
terbukti berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dengan p-value
sebesar .000 (p <.05).

5.1.2. Nilai persamaan regresi Y = 16.325 + 0.368X menunjukkan bahwa
pemberian insentif pajak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak dengan arah yang positif. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi pemberian insentif pajak maka tingkat kepatuhan

wajib pajak juga semakin tinggi.

5.2. Saran
Berdasarkan proses, hasil, dan keterbatasan dalam penelitian ini, saran

yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut:
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5.2.1. Sebagai wajib pajak orang pribadi atas UMKM diharapkan dapat
memanfaatkan pemberian insentif pajak oleh pemerintah dengan sebaik-
baiknya untuk meningkatkan kepatuhan atas pajaknya sebagai bentuk
tanggung jawab kepada pemerintah.

5.2.2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempersiapkan secara
matang mengenai syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk mengajukan
penelitian ke KPP Pratama Malang Selatan.

5.2.3. Kepada peneliti selanjutnya sebaiknya juga lebih memperhitungkan
waktu untuk pengambilan data dan penyebaran kuisioner kepada
responden penelitian yang merupakan wajib pajak.

5.2.4. Kepada Pihak KPP Malang Selatan sebaiknya lebih transaparansi dan
kooperatif dalam menjalankan aturan dan pemberian data bagi peneliti

selanjutnya.

5.3. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses
penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi
beberapa faktor yang perlu diperhatikan oleh peneliti selanjutnya dalam
menyempurnakan penelitiannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini,

antara lain:

5.3.1. Subjektivitas pengisian kuisioner oleh responden penelitian yang tidak

dapat dikendalikan oleh peneliti. Pada penelitian menggunakan kuisioner
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terkadang jawaban yang diberikan oleh responden penelitian tidak
menunjukkan keadaan sesungguhnya.

5.3.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam
penelitian ini hanya dari satu variabel yaitu pemberian insentif pajak,
sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak seperti misalnya pemberian sosialisasi perpajakan, moralitas,

kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, dsb.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Skala Penelitian Pemberian insentif Pajak

No.

Uraian

STS

TS

SS

1.

Wajib Pajak mengetahui dengan baik
fasilitas yang diberikan atas insentif pajak
covid-19

Wajib Pajak mengetahui dengan baik
kriteria yang harus dipenuhi dalam
pengajuan insentif pajak covid-19

Wajib Pajak mengetahui dengan baik di
mana pengajuan insentif pajak covid-19
harus diajukan

KPP  memberikan informasi terkait
kebijakan insentif pajak covid-19 yang

berlaku

Penyampaian informasi mengenai insentif
wajib pajak orang pribadi atas UMKM

oleh pemerintah sudah jelas

Informasi mengenai insentif pajak covid-
19 dapat dijumpai melalui media
informasi, seperti  koran, spanduk,
billboard, TV, dan radio

Informasi mengenai insentif pajak covid-
19 dapat dijumpai melalui internet atau

online, seperti website DJP, media sosial

Pelaksanaan mengenai kebijakan insentif
pajak sesuai dengan prosedur Yyang

berlaku
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Perlakuan pemerintah terhadap pemberian
insentif pajak atas pelaku UMKM sudah

merata

10.

Pemberian insentif pajak bermanfaat
dalam membantu relaksasi kemampuan

keuangan Wajib Pajak

11.

Pemberian  insentif  pajak  dapat

menurunkan rasio pengurangan karyawan

12.

Wajib Pajak yang memanfaatkan insentif
mengalami pembelian dalam negeri yang
lebih tinggi dibandingkan dengan Wajib

Pajak yang tidak memanfaatkan

13.

Wajib Pajak yang memanfaatkan insentif
mengalami volume impor yang lebih
tinggi dibandingkan dengan Wajib Pajak

yang tidak memanfaatkan
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Lampiran 2. Skala Penelitian Kepatuhan Wajib Pajak

No.

Uraian

STS

TS

SS

1.

Wajib pajak telah memenuhi kriteria WP
yang dikenai PPh Final sesuai PP No. 23
Tahun 2018 (Peredaran bruto tidak
melebihi 4,8 Miliar dalam satu tahun
pajak)

Wajib Pajak Mendaftarkan diri ke Kantor
Pelayanan Pajak (KPP)

Wajib  Pajak  telah  menghitung
pemanfaatan insentif covid-19 PPh Final
UMKM dengan benar

Wajib Pajak mengisi formulir laporan
realisasi PPh Final UMKM DTP yang
terlampir pada PMK No. 9

Wajib Pajak menyampaikan laporan

realisasi melalui laman pajak.go.id

Wajib Pajak melaporkan laporan realisasi
PPh Final UMKM secara tepat waktu

Wajib Pajak melaporkan laporan realisasi

dengan benar

Wajib Pajak mengetahui dengan baik

batas waktu melaporkan laporan realisasi

Wajib Pajak mengetahui dengan baik
konsekuensi jika telat dalam melaporkan

laporan realisasi

10.

Wajib Pajak melakukan hal-hal di atas

secara sukarela atau tanpa adanya paksaan
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Lampiran 3. Kuisioner Penelitian
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Pengantar Penelitian

Pengisian Kuesioner

Orang Pribadi (WPOP) KPP Pratama Malang Selatan

an penelitian skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Pemberian Insentif

Atas UMKM Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Di Masa Pandemi

tama Malang Selatan”. Saya memohon kesedian Bapak/ Ibu yang

¢ meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuesioner ini

a bagi penelitian ini sehingga dimohon untuk
sebenamya. Berdasarkan kode etik penelitian,
a dan hanya akan digunakan untuk keperluan
DU, saya ucapkan tenma kasih.
Hormat saya,
Ali Arbisani

Peneliti
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Pemberian Tnsentif p.ljl? Gmiufn.n—l‘ ‘
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| UMKM dengan benar

["'Wajib Pajak mengisi formulir Iapomn'“

realisasi PPh Final UMKM DTP yang l

. £

o] Wajib  Pajak mcnyampuikml‘—ldpumu l

terlampir pada PMK No. 9

i melalui laman pajak.go.id
) Pajak melaporkan laporan realisasi

KM secara tepat waktu

i dengan baik

ran realisasi
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Lampiran 4. Hasil Output Uji Reliabilitas Variabel Pemberian Insentif Pajak

(X)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha [ of tems
801 13

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Yariance if [tem-Taotal Alpha if ltem
[tern Deleted [tern Deleted Correlation Deleted
X_1 3287 40.120 739 .88
x_2 33.00 30.448 784 BEE
3 33.03 40.033 753 887
x_4 3247 38516 728 .88
¥_5 3317 41.937 A46 BOE
X_G 3310 41.266 A BOE
x T 3310 41.0549 16 883
¥_B 33.00 40.345 782 .BBA
¥_9 33.60 42.800 412 803
*_10 32.80 41.748 G583 885
XN 3247 42447 353 808
X 12 3310 43610 A08 888
¥ 13 33.20 41.2649 59 .82
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Lampiran 5. Hasil Output Uji Reliabilitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak ()

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems
828 10
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Wariance if [term-Total Alpha if tem
[tern Deleted [termn Deleted Correlation Deleted
Y1 26.33 24782 7B5 918
¥_32 26.23 25357 =] 832
Y_3 26.47 26.051 480 833
¥_4 26.53 23223 i 918
¥_5 26.47 254495 BEO 822
Y¥_B 26.40 23283 773 918
Y 7 26.20 24 510 a1z 916
Y¥_8 2613 24257 733 820
Y_8 26.50 23845 800 916

¥_10 26.13 24671 728 820




Lampiran 6. Hasil Output Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

LInstandardiz

ed Residual

I a7
Normal Parameters®® Mean 228651
Std. Deviation  258.6770733

Most Extreme Differences  Absalute 070
Fositive .048

[Megative -.070

Test Statistic 070
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%4

a. Test distribution is Maormal.
b, Calculated from data.
. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 7. Hasil P-Plots Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Kepatuhan

0o 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob
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Lampiran 8. Hasil Output dan Scatterplot Uji Linearitas

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Tuatal
[+ Fercent [+l Fercent [+l Fercent
Kepatuhan * Insentif a7 100.0% i 0.0% a7 100.0%
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Kepatuhan * Insentif  Between Groups  (Combined) 1167306 24 40.252 1.790 026
Linearity 536.985 1 536.985 23876 000
Deviation from Linearity £30.321 28 22,511 1.001 481
Within Groups 1506.879 67 22.491
Total 2674.186 96
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared

Kepatuhan * Insentif 453 2058 G656 430
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Lampiran 9. Hasil Output Analisis Uji Glejser dan Scatterplot Uji
Heteroskedastisitas

75

ANOVA?
Sum of
Maodel Squares df Mean Sguare F Sia.
1 Regression 335259 862 1 33529 862 1.267 2630
Residual 2513534.220 85 26458 254
Total 2547063.781 46
a. Dependent Variahle: ABS_Res
b. Predictors: (Constant), X2
Coefficients”
Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Eeta 1 Sig.
1 (Constant) 146.976 49842 2.949 004
X2 040 035 115 1.126 263
a. Dependent Variahle: ABS_Res
Scatterplot
Dependent Variable: Y2
w 2 .
_g A ™ .
i . *e® o o3 .
18 s * (0P “
o L ] [ ]
@ ® . e ® L
H o . ®ag o * ° L%
e Tl " s 4 : o
[ ™ & .9
o [ [ ., M L] ® 9
2 es |
2 i BT
o » .
0w o2
[ 4]
a L]
L4
o
L ]
-4
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Lampiran 10. Hasil Output Uji Hipotesis

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 4487 201 a2 4743

a. Predictors: (Constant), Insentif

76

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression £36.885 1 £36.885 23.869 .ooo®
Residual 2137.200 g5 22.497
Tatal 2674186 G6
a. Dependent Variahle: Kepatuhan
b, Predictors: (Constant), Insentif
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 16.325 2.744 5,048 .0oa
Insentif 368 074 448 4. 886 .0oa

a. Dependent Variahle: Kepatuhan



Lampiran 11. Surat Izin Penelitian UIN Malang

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS EKONOMI

Jalan Gajayana 50 Malang Telepon (0341) 558881 Faksimile (0341) 558881
Website : www.uin-malang.ac.id Email : info@ui-malang.ac.id

Nomor

Perihal

4. Arsip.

Lampiran

Tembusan disampaikan kepada Yth :

1. Dekan Sebagai Laporan,

2. Kabag Tata Usaha,

3. Kasubag. Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni,

: B-1308/FEK.1/PP.00.9/11/2021 29 Nopember 2021

: ljin Penelitian Skripsi

Kepada Yth.
Pimpinan KPP Pratama Malang Selatan
JI. Merdeka Utara No.3, Kiduldalem, Klojen, Malang
di
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka memenuhi tugas akhir bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang untuk melakukan
penelitian lapangan pada lembaga atau perusahaan.

Oleh karena itu, kami mohon kepada Bapak/lbu kiranya berkenan untuk
memberikan ijin penelitian di instansi Bapak/Ibu pimpin kepada mahasiswa
kami :

Nama Mahasiswa : Ali Arbisani

NIM : 17520014

Program Studi : Akuntansi

Semester . IX (Sembilan)
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Lampiran 13. Hasil Hitung Sample Menggunakan Aplikasi G*Power
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